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ABSTRAK 

Preservasi jalan merupakan upaya penting dalam mempertahankan kondisi perkerasan agar tetap berfungsi 

optimal dan memiliki umur layanan yang panjang. Salah satu pekerjaan utama dalam kegiatan preservasi adalah 

penghamparan Asphalt Concrete–Binder Course (AC-BC) yang berfungsi sebagai lapisan pengikat antara 

lapisan pondasi dan lapisan aus. Jalan Tanjung Barangan merupakan ruas jalan dengan tingkat lalu lintas yang 

cukup tinggi sehingga memerlukan penanganan preservasi guna meningkatkan kenyamanan dan keselamatan 

pengguna jalan. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau tahapan pelaksanaan pekerjaan pengaspalan AC-BC 

serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6 Perkerasan Aspal Tahun 

2018. Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi lapangan selama kegiatan magang pada 

proyek Preservasi Jalan Tanjung Barangan. Data diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap proses 

pekerjaan yang meliputi pengupasan aspal lama, pembersihan permukaan, penyemprotan lapis resap pengikat, 

pengangkutan campuran aspal dari Asphalt Mixing Plant (AMP), penghamparan menggunakan asphalt finisher, 

pemadatan dengan tandem roller dan pneumatic tyred roller, serta pengendalian mutu berupa pemeriksaan suhu 

dan core drill. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan pekerjaan AC-BC di lapangan 

telah mengikuti tahapan dan prosedur yang dipersyaratkan dalam spesifikasi teknis, khususnya pada aspek 

pengendalian suhu campuran dan metode pemadatan. Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek teknis 

yang perlu ditingkatkan agar kesesuaian pelaksanaan terhadap standar dapat tercapai secara maksimal. 

Penerapan metode kerja yang sesuai spesifikasi dan pengawasan mutu yang berkelanjutan menjadi faktor utama 

dalam menjamin kualitas lapisan AC-BC pada kegiatan preservasi jalan. 
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1 PENDAHULUAN 

Pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur jalan memiliki peran strategis dalam mendukung kelancaran 

mobilitas, pertumbuhan ekonomi, serta pemerataan pembangunan wilayah. Jalan sebagai prasarana transportasi 

darat harus mampu melayani lalu lintas yang terus meningkat, baik dari segi volume maupun beban kendaraan. 

Seiring bertambahnya usia layanan dan intensitas penggunaan, perkerasan jalan berpotensi mengalami 

penurunan kinerja yang ditandai dengan berbagai jenis kerusakan, sehingga diperlukan upaya preservasi yang 

tepat agar fungsi jalan tetap optimal dan aman bagi pengguna [1], [2]. 

Salah satu bentuk preservasi perkerasan lentur yang banyak diterapkan adalah pekerjaan penghamparan Asphalt 

Concrete – Binder Course (AC-BC). Lapisan AC-BC berfungsi sebagai lapisan pengikat antara lapisan pondasi 
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dan lapisan aus, sekaligus berperan penting dalam menyalurkan beban lalu lintas ke struktur di bawahnya. 

Kualitas pelaksanaan lapisan ini sangat menentukan kekuatan struktural, stabilitas, serta umur pelayanan 

perkerasan jalan. Oleh karena itu, setiap tahapan pekerjaan AC-BC, mulai dari persiapan, penghamparan, 

pemadatan, hingga pengendalian mutu, harus dilaksanakan sesuai dengan spesifikasi teknis yang berlaku [3]. 

Pada Paket Preservasi Jalan Tanjung Barangan, pekerjaan AC-BC dilakukan sebagai upaya meningkatkan 

kinerja perkerasan pada ruas jalan dengan tingkat lalu lintas yang cukup tinggi. Kondisi eksisting menunjukkan 

adanya kerusakan yang berpotensi menurunkan kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan apabila tidak 

segera ditangani. Pelaksanaan pekerjaan ini mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6 Perkerasan 

Aspal (Revisi 2018), yang menjadi pedoman utama dalam menjamin mutu dan kesesuaian metode kerja di 

lapangan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meninjau pelaksanaan pekerjaan 

penghamparan aspal AC-BC pada Paket Preservasi Jalan Tanjung Barangan, khususnya terkait tahapan 

pelaksanaan dan kesesuaiannya dengan spesifikasi teknis yang berlaku. Hasil kajian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran nyata mengenai praktik pelaksanaan AC-BC di lapangan serta menjadi bahan evaluasi 

dan referensi bagi peningkatan kualitas pekerjaan perkerasan jalan pada proyek sejenis. 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jalan dan Fungsinya 

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang memiliki peran penting dalam menunjang aktivitas ekonomi, 

sosial, dan distribusi barang maupun jasa. Keberadaan jalan yang andal akan meningkatkan konektivitas 

antarwilayah, memperlancar mobilitas masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Secara 

fungsional, jalan dirancang untuk menyalurkan arus lalu lintas secara aman, nyaman, dan efisien sesuai dengan 

kapasitas serta kelas jalan yang direncanakan [4]. 

2.2 Perkerasan Jalan 

Perkerasan jalan merupakan susunan lapisan material yang dibangun di atas tanah dasar dan dirancang untuk 

menahan serta menyebarkan beban lalu lintas agar tidak langsung diteruskan ke tanah dasar [5]. Struktur 

perkerasan ini berfungsi memberikan kekuatan, kenyamanan, dan keselamatan bagi pengguna jalan selama 

umur layan yang direncanakan. Berdasarkan jenis bahan pengikat yang digunakan, perkerasan jalan umumnya 

dibedakan menjadi perkerasan lentur dan perkerasan kaku, yang masing-masing memiliki karakteristik serta 

mekanisme kerja yang berbeda. 

Salah satu jenis yang paling banyak diterapkan adalah perkerasan lentur, yaitu perkerasan yang menggunakan 

aspal sebagai bahan pengikat utama. Perkerasan lentur tersusun atas beberapa lapisan, meliputi lapisan 

permukaan, lapisan pondasi atas, lapisan pondasi bawah, dan tanah dasar, di mana beban lalu lintas yang 

bekerja pada lapisan permukaan disebarkan secara bertahap ke lapisan di bawahnya [6]. Keunggulan utama 

perkerasan lentur terletak pada sifat fleksibilitasnya yang mampu menyesuaikan deformasi akibat beban 
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berulang, sehingga jenis perkerasan ini banyak digunakan pada ruas jalan dengan variasi volume dan beban lalu 

lintas. 

 

Gambar 1. Perkerasan Lentur 

2.3 Asphalt Concrete – Binder Course (AC-BC) 

Asphalt Concrete – Binder Course (AC-BC) adalah lapisan pengikat pada struktur perkerasan lentur yang 

terletak di antara lapisan pondasi atas (AC-Base) dan lapisan aus (AC-WC) [7]. Lapisan ini berfungsi sebagai 

penghubung antar lapisan sekaligus menyalurkan beban lalu lintas dari lapisan permukaan ke struktur di 

bawahnya. AC-BC harus memiliki stabilitas, kekuatan, dan ketahanan yang baik agar mampu mengurangi 

tegangan serta regangan yang terjadi akibat beban kendaraan, sehingga kinerja perkerasan secara keseluruhan 

dapat terjaga [8]. 

2.4 Bahan Peyusun Campuran Aspal 

Campuran aspal pada perkerasan lentur tersusun atas agregat dan aspal sebagai bahan pengikat. Agregat 

berperan sebagai kerangka utama yang menahan beban, sedangkan aspal berfungsi mengikat butiran agregat 

serta memberikan sifat kedap air. Kualitas agregat, gradasi campuran, dan karakteristik aspal sangat 

mempengaruhi stabilitas, durabilitas, serta umur layanan perkerasan jalan [9]. 

2.5 Preservasi Jalan 

Preservasi jalan merupakan serangkaian kegiatan penanganan yang dilakukan secara sistematis untuk 

mempertahankan kondisi jalan agar tetap berfungsi optimal. Preservasi bertujuan mencegah terjadinya 

kerusakan lebih lanjut, memperpanjang umur pelayanan jalan, serta menjaga tingkat kenyamanan dan 

keselamatan pengguna jalan. Salah satu bentuk preservasi yang umum diterapkan adalah pelapisan ulang 

menggunakan campuran aspal, termasuk pekerjaan penghamparan lapisan AC-BC [10]. 

3 METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Jalan Tanjung Barangan, Kelurahan Bukit Baru, Kecamatan Ilir Barat II, Kota 

Palembang, selama periode pelaksanaan proyek, dengan pertimbangan karakteristik ruas jalan yang memiliki 

tingkat lalu lintas cukup tinggi serta dilaksanakannya pekerjaan AC-BC sebagai bagian dari program preservasi 

jalan.  
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Gambar 2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan memperoleh gambaran secara sistematis 

dan objektif mengenai pelaksanaan pekerjaan penghamparan Asphalt Concrete–Binder Course (AC-BC) pada 

Paket Preservasi Jalan Tanjung Barangan. Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder, di mana 

data primer diperoleh melalui observasi langsung di lapangan selama tahapan persiapan, penghamparan, 

pemadatan, dan pengendalian mutu yang didukung oleh dokumentasi kegiatan, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari dokumen proyek, laporan pelaksanaan, spesifikasi teknis, gambar kerja, serta literatur berupa 

buku, jurnal ilmiah, dan peraturan terkait perkerasan jalan.  

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, dokumentasi, dan studi pustaka untuk memastikan 

kelengkapan serta keakuratan informasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif dengan 

membandingkan kondisi aktual pelaksanaan pekerjaan AC-BC di lapangan terhadap ketentuan Spesifikasi 

Umum Bina Marga Divisi 6 Perkerasan Aspal (Revisi 2018), sehingga dapat dinilai tingkat kesesuaian tahapan 

pelaksanaan pekerjaan, mutu hasil pengaspalan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pekerjaan. 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pelaksanaan Pekerjaan Pengaspalan AC-BC 

Pelaksanaan pekerjaan pengaspalan Asphalt Concrete–Binder Course (AC-BC) pada Paket Preservasi Jalan 

Tanjung Barangan dilakukan secara bertahap selama beberapa hari, yaitu pada tanggal 7–10 November 2025, 

mengingat luas area pekerjaan yang mencakup dua lajur dengan lebar masing-masing 2,5 m. Seluruh tahapan 

pekerjaan dilaksanakan mengacu pada metode pelaksanaan yang telah ditetapkan dan disesuaikan dengan 

kondisi lapangan. 

Tahap awal pekerjaan diawali dengan pengupasan lapisan aspal lama (cold milling) pada bagian jalan yang 

mengalami kerusakan, seperti retak, gelombang, dan keausan, sesuai dengan kedalaman yang direncanakan. 

Proses ini bertujuan untuk menghilangkan lapisan aspal yang tidak layak tanpa merusak lapisan di bawahnya. 

Setelah pengupasan, permukaan jalan dibersihkan menggunakan sapu mekanis dan kompresor udara untuk 

memastikan tidak terdapat debu, material lepas, maupun kotoran yang dapat mengganggu daya lekat lapisan 

berikutnya. 
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Gambar 3. Pengukuran Kerusakan Aspal 

Selanjutnya dilakukan penyemprotan lapis resap pengikat (prime coat) pada permukaan lapisan pondasi agregat. 

Penyemprotan ini bertujuan untuk meningkatkan ikatan antara lapisan lama dengan lapisan AC-BC yang akan 

dihamparkan. Pelaksanaan penyemprotan dilakukan menggunakan asphalt sprayer sesuai pengaturan kecepatan 

pompa dan kendaraan yang telah disetujui oleh Direksi Teknis. 

 

Gambar 4. Penyemprotan Asphalt Sprayer 

Pengangkutan campuran aspal dari Asphalt Mixing Plant (AMP) ke lokasi pekerjaan menggunakan dump truck 

yang dilengkapi penutup terpal guna menjaga suhu campuran tetap berada dalam batas yang dipersyaratkan. 

Campuran aspal kemudian dihampar menggunakan asphalt finisher setelah seluruh persiapan alat dan 

permukaan dinyatakan siap. Penghamparan dilakukan dengan ketebalan sesuai rencana dan disesuaikan dengan 

toleransi penurunan akibat proses pemadatan. 
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Gambar 5. Penghamparan Aspal  

Tahap pemadatan dilakukan segera setelah penghamparan menggunakan tandem roller dan pneumatic tire roller. 

Pemadatan awal dilakukan pada suhu campuran yang masih tinggi, kemudian dilanjutkan dengan pemadatan 

antara untuk mencapai tingkat kepadatan yang merata dan sesuai dengan spesifikasi teknis. 

 

Gambar 6. Pemadatan pertama menggunakan Tandem Roller 

 

Gambar 7. Pemadatan kedua menggunakan Pneumatic Tyred Roller 
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4.2 Quality Control (Pengendalian Mutu) 

Pengendalian mutu pekerjaan AC-BC dilakukan secara berkesinambungan selama proses penghamparan dan 

pemadatan. Kegiatan Quality Control (QC) bertujuan untuk memastikan bahwa mutu hasil pekerjaan memenuhi 

persyaratan Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6 Perkerasan Aspal (Revisi 2018). 

Pengendalian mutu meliputi pemantauan suhu campuran aspal sejak keluar dari AMP, selama pengangkutan, 

hingga saat penghamparan dan pemadatan di lapangan. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa suhu campuran 

aspal berada dalam rentang yang dipersyaratkan, sehingga proses pengaspalan dapat berlangsung dengan baik. 

Selain itu, dilakukan pengujian ketebalan dan kepadatan lapisan melalui metode core drill untuk memastikan 

kesesuaian terhadap desain perencanaan. 

Berdasarkan hasil QC, mutu pekerjaan pengaspalan AC-BC pada ruas Jalan Tanjung Barangan secara umum 

telah memenuhi standar teknis yang ditetapkan, sehingga diharapkan mampu mendukung kinerja perkerasan 

jalan dalam jangka waktu pelayanan yang direncanakan. 

4.3 Analisis Kesesuaian Pelaksanaan dengan Spesifikasi 

Analisis dilakukan dengan membandingkan antara pelaksanaan pekerjaan di lapangan dan ketentuan dalam 

Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2018 Revisi 2 Divisi 6. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian 

besar tahapan pekerjaan, seperti pengelupasan aspal lama, pembersihan permukaan, ketebalan penghamparan, 

serta tahapan dan suhu pemadatan telah dilaksanakan sesuai dengan standar yang dipersyaratkan. 

Namun demikian, terdapat satu tahapan yang belum sepenuhnya sesuai dengan spesifikasi, yaitu pada pekerjaan 

penyemprotan lapis pengikat, di mana penyemprotan dilakukan menggunakan asphalt sprayer, sementara dalam 

spesifikasi disyaratkan penggunaan distributor. Perbedaan ini perlu menjadi perhatian sebagai bahan evaluasi 

untuk peningkatan kesesuaian pelaksanaan pekerjaan pada proyek sejenis di masa mendatang. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan pengaspalan AC-BC pada Paket 

Preservasi Jalan Tanjung Barangan telah memenuhi persyaratan teknis utama dan menghasilkan mutu 

perkerasan yang baik, meskipun masih diperlukan perbaikan pada aspek kesesuaian metode penyemprotan agar 

sepenuhnya memenuhi standar yang berlaku. 

Hasil pengendalian mutu menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan pekerjaan telah memenuhi persyaratan 

teknis. Namun, konsistensi pengawasan tetap diperlukan untuk menghindari potensi penyimpangan selama 

pelaksanaan. 
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Tabel 1. Rekapitulasi hasil pengujian agregat kasar 

No. 
Standar Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2018 Revisi 2 
Pelaksanaan di Lapangan Keterangan 

1 

Pengelupasan lapisan aspal lama 

dilakukan pada bagian yang rusak 

atau tidak sesuai elevasi rencana 

Pengelupasan lapisan aspal lama 

dilakukan sesuai kedalaman yang telah 

ditentukan 

Sesuai spesifikasi 

2 

Permukaan yang akan disemprot dan 

dihamparkan aspal harus bersih dari 

kotoran 

Permukaan dibersihkan sebelum 

penyemprotan dan penghamparan 
Sesuai spesifikasi 

3 

Penyemprotan menggunakan asphalt 

distributor, penyemprotan manual 

hanya untuk area tertentu 

Penyemprotan dilakukan menggunakan 

asphalt sprayer 

Tidak Sesuai 

spesifikasi 

4 
Ketebalan hamparan AC-BC dibuat 

±20% lebih tebal dari rencana 
Ketebalan rencana 6 cm dihampar 7,2 cm Sesuai spesifikasi 

5 

Pemadatan awal 1–3 lintasan pada 

suhu 125–145°C dan pemadatan 

antara pada suhu 100–125°C 

Pemadatan awal 2 lintasan pada suhu 

130°C dan pemadatan antara pada suhu 

120°C 

Sesuai spesifikasi 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan pekerjaan penghamparan Asphalt 

Concrete–Binder Course (AC-BC) pada Paket Preservasi Jalan Tanjung Barangan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. Pertama, pelaksanaan pekerjaan AC-BC di lapangan pada umumnya telah 

mengikuti tahapan teknis yang meliputi pekerjaan persiapan, pengupasan lapisan aspal lama, pembersihan 

permukaan, penyemprotan lapis pengikat, penghamparan, dan pemadatan sesuai dengan metode pelaksanaan 

yang direncanakan. Kedua, pengendalian mutu pekerjaan dilakukan secara berkesinambungan melalui 

pengawasan suhu campuran aspal, ketebalan lapisan, serta tingkat kepadatan hasil pemadatan, dan berdasarkan 

hasil Quality Control menunjukkan bahwa mutu hasil pengaspalan telah memenuhi persyaratan utama yang 

ditetapkan dalam Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6 Perkerasan Aspal (Revisi 2018). Ketiga, hasil analisis 

kesesuaian antara pelaksanaan di lapangan dan spesifikasi teknis menunjukkan bahwa sebagian besar tahapan 

pekerjaan telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, meskipun masih ditemukan ketidaksesuaian pada metode 

penyemprotan lapis pengikat yang belum sepenuhnya memenuhi standar penggunaan peralatan sebagaimana 

dipersyaratkan. Keempat, secara keseluruhan pelaksanaan pekerjaan pengaspalan AC-BC pada ruas Jalan 

Tanjung Barangan telah menghasilkan kualitas perkerasan yang baik dan diharapkan mampu meningkatkan 

kinerja struktur jalan serta memperpanjang umur layanan jalan. Kelima, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi dan referensi bagi pelaksanaan pekerjaan pengaspalan AC-BC pada proyek preservasi 

jalan sejenis agar mutu dan kesesuaian terhadap spesifikasi teknis dapat terus ditingkatkan.
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